BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

. Konfigurasi geogrid pada LTP tidak berpengaruh signifikan terhadap gaya normal,
gaya geser dan gaya momen yang bekerja pada tiang baik pada kondisi statik maupun
pseudostatik.

. Geogrid pada LTP menerima besarnya gaya normal yang berbeda-beda, tergantung
dari konfigurasi dan kekuatan geogrid tersebut. Pada bagian geogrid di LTP yang tidak
ada beban MSE slopes diatasnya, gaya normal geogrid hampir mendekati 0 pada
kondisi statik dan pseudostatik. Hal ini disebabkan karena geogrid tidak bisa menahan

tekan.

52 Saran

Analisis pseudostatik memperoleh nilai analisis yang terlalu konservatif, sehingga
direkomendasikan melakukan analisis dinamik agar diperoleh hasil yang lebih akurat
dan menyerupai kondisi sesungguhnya di lapangan dibanding hasil yang diperoleh dari
analisis pseudostatik. Selain analisis dinamik, analisis 3D juga dapat dilakukan agar

dapat dibandingkan hasilnya dengan analisis 2D.
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